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ABSTRAK

Analisis Rancangan Sistem Pengendaliaan Persediaan pada Toko Ariska

Oleh : Novitri Bulandari

Tujuan dari penelitiaan ini adalah untuk mengetahui sistem informasi
akuntansi yang digunakan, sekaligus merancangkan sistem informasi akuntansi
pada Toko Ariska.Penelitiaan ini berbentuk observasi dan wawancara. Data
dikumpulkan dengan mengumpulkan data dari Toko Ariska secara langsung
dengan mengamati, mengumpulkan data dan melakukan tanya jawab dengan
pemilik dan karyawan terkait. Data dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis deskriptif yang membandingkan antara pengetahuan teori Yyang

berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa sistem informasi
akuntansi pada Toko Ariska belum efektif sama sekali dan juga tidak adanya nota
atau fomulir khusus serta tidak adanya pencatatan yang benar oleh Toko Ariska
membuat sering terjadinya hal-hal yang merugikan Toko. Jadi, penulis
merancangkan sistem informasi akuntansi pada Toko Ariska agar dapat
dipergunakan dan dijalankan. Sehingga hal ini bisa membuat perkembangan pada
Toko Ariska dan hasilnya terlihat jelas.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada zaman sekarang manusia sudah tidak asing lagi dengan dunia
usaha yang bergerak dibanyak bidang seperti usaha dagang, usaha jasa,
maupun manufaktur yang terus berkembang. Hal ini membuat persaingan
bisnis antara unit usaha semakin ketat, sehingga setiap unit usaha tersebut
dituntut untuk meningkatkan kualitas kerja, mutu pelayanan dan ketetapan
data. Untuk membuat perkembangan baru yang baik dalam suatu usaha,
maka diperlukan sistem informasi yang baik didalamnya.

Perusahaan adalah suatu organisasi dengan sumber daya dasar
(input), seperti bahan baku dan tenaga kerja, digabungkan dan diproses
untuk menyediakan barang atau jasa (output) untuk pelanggan (James dkk,
2011:2). Proses yang terjadi dalam perusahaan ditujukan untuk
memaksimalkan keuntungan. Keuntungan atau laba adalah selisih antara
uang yang diterima pelanggan atas barang atau jasa yang dihasilkan dan
biaya yang dikeluarkan untuk input yang di gunakan guna menghasilkan
barang atau jasa. Terdapat tiga jenis perusahaan yang bertujuan mencari
keuntungan. Pertama, Perusahaan jasa (service businesses) menyediakan
jasa untuk pelanggan. Kedua, Perusahaan dagang (merchandising
businesses) menjual produk yang diperoleh dari pihak lain ke pelanggan.

Ketiga, Perusahaan manufaktur (manufacturing businesses) mengubah



input dasar menjadi produk yang dijual kepada pelanggan (James dkk,
2011:3).

Untuk mengetahui kinerja (laba), perusahaan membutuhkan
pencatatan yang tersistematis atau yang disebut akuntansi. Akuntansi
secara umum adalah sistem informasi yang digunakan untuk mengubah
data dari transaksi menjadi informasi keuangan. Proses akuntansi meliputi
kegiatan mengidentifikasi, mencatatat, dan menafsirkan,
mengkomunikasikan peristiwa ekonomi dari organisasi kepada pemakai
informasinya (Samryn, 2014:3). Proses akuntansi menghasilkan output
berupa informasi keuangan. Semua proses tersebut diselenggarakan secara
tertulis dan berdasarkan bukti transaksi.

Akuntansi mempunyai beberapa istilah pokok yang perlu di
perhatikan. Yang pertama, akuntansi merupakan suatu sistem informasi.
Disebut sistem karena akuntansi diselenggarakan secara seragam melalui
prosedur atau urutan pekerjaan berdasarkan suatu aturan yang ditetapkan
untuk menangani transaksi yang berulang-ulang. Kedua, akuntansi
digunakan sebagai informasi keuangan untuk mengkomunikasikan
peristiva ekonomi sebuah organisasi ke pemakai informasi untuk
digunakan sesuai kebutuhan masing-masing (Samryn, 2012:3).

Perusahaan menggantungkan diri pada sistem informasi untuk
menyediakan informasi pada pemanggu kepentingan dan mempertahankan
kemampuannya dalam berkompetisi. Pengertian sistem yaitu sekelompok

unsur yang erat hubungannya dengan satu dengan yang lainnya, yang



berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu (Mulyadi,
2016:2). Oleh karena itu, sistem yang baik akan mampu menangani
transaksi yang sering sekalipun dalam jumlah banyak dan dapat
memperkecil resiko kesalahan. Sedangkan defenisi informasi adalah data
yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang
menerimanya (Puspita dan Anggadini, 2011:13). Jadi, sistem informasi
akuntansi adalah sistem yang bertujuan mengumpulkan dan memproses
data serta melaporkan informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan
(Diana dan Setiawati, 2011:04).

Pada dasarnya perusahaan dagang adalah perusahaan yang kegiatan
utamanya membeli barang dagangan dan menjual kembali tanpa
mengubah wujud fisik barang yang bersangkutan. Perusahaan dagang
biasanya merupakan salah satu mata rantai dan saluran distribusi antara
produsen dan konsumen baik konsumen industri atau konsumen akhir.
Dengan Kkata lain, perusahaan dagang sebenarnya adalah perantara
penjualan barang dari produsen ke konsumen atau pemakai. Perusahaan
dagang dalam sehari-hari dapat berupa agen, toko, penyalur tunggal,
distributor dan sebagainya. Karena adanya barang fisik yang dibeli dan
dijual, biasanya perusahaan dagang mempunyai gudang untuk menyimpan
barang dagangan. Perusahaan membeli barang pada pemasok (suppliers)
dan menjualnya kepada pelanggan (customers).

Didalam perusahaan dagang terdapat persediaan yang merupakan

barang dagang yang dibeli kemudian disimpan untuk dijual dalam operasi



normal perusahaan. Terkadang perusahaan melakukan investasi yang besar
dalam bentuk persediaan sehingga perusahaan senantiasa memberikan
perhatian yang lebih dalam proses pengendalian persediaan. Persediaan
adalah barang dagang yang disimpan untuk kemudian dijual kembali
dalam operasi normal perusahaan dan bahan yang terdapat dalam proses
produksi atau yang disimpan untuk tujuan itu (Fess 1999:359).

Sistem akuntansi persediaan bertujuan untuk mencatat mutasi
setiap jenis persediaan yang disimpan di gudang. Sistem ini berkaitan erat
dengan sistem penjualan, sistem retur penjualan, sistem pembelian, sistem
retur pembelian, dan sistem akuntansi biaya produksi (Mulyadi 2016:463).
Dari uraian tersebut, maka sistem informasi akuntansi yang efektif dan
efisien diharapkan dapat memberikan informasi yang handal dan dapat
memberikan informasi yang berkualitas bagi pihak-pihak yang
membutuhkan, harus bebas dari kesalahan dan harus jelas maksud dan
tujuannya. Untuk dapat menghasilkan informasi dengan Kkarateristik
tersebut, data yang diproses dalam sistem informasi akuntansi harus data
yang benar dan akurat agar menghasilkan informasi yang terpecaya.

Penulis melakukan penelitian pada Toko Ariska, yang merupakan
sebuah perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan dan supplier
barang-barang harian. Jumlah karyawan yang terdapat pada Toko Ariska
beranggotakan 4 orang dan penjualan yang dilakukan setiap harinya
lumayan besar. Yang mana rata-rata omset pendapatan perhari yang

diperoleh Toko Ariska Rp.8.000.000 di hari biasa dan Rp.10.000.000 lebih



di awal bulan. Perolehan persediaan barang dagang Toko Ariska
didapatkan dari beberapa pemasok yang telah bekerja sama dan dijual
kepada orang umum, toko-toko kecil dan badan-badan pemerintahan. Toko
Ariska merupakan toko yang cukup besar dan lengkap yang memiliki jenis
barang dagangan yang banyak, dengan transaksi penjualan per hari dan
dengan ragam jenis persedian yang besar.

Toko ariska menggunakan metode fiskal dimana setiap pembelian
barang dagang di catat dalam buku pembelian dan setiap penjualan dicatat
dibuku penjualan. Namun, pencatatan ini telah lama tidak dilakukan oleh
pegawai Toko. Tidak adanya pencatatan menyebabkan Toko kesulitan
mengetahui jumlah barang. Misalnya, Toko ingin mengetahui persediaan
akhir untuk melakukan pesanan barang dagang, maka Toko melakukan
perhitungan fisik pada barang yang terdapat pada etalase toko dan gudang
terlebih dahulu. Perusahaan bahkan tidak bisa mengetahui secara pasti
jumlah persediaan yang ada di gudang, karena fungsi persediaan tidak
dijalankan sebagai mana fungsinya. Oleh karena itu informasi tentang
persediaan yang terdapat di gudang dan etalase tidak jelas.

Dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa masalah utama
yang dihadapi oleh Toko Ariska. Dukungan atas bukti pencatatannya
masih sedikit, Toko hanya mempunyai catatan atas pembelian secara
kredit dan tidak mempunyai pencatatan pada transaksi penjualan. Sehingga
toko ini mengalami beberapa kendala. Pertama, adanya barang dagang

yang rusak atau hilang yang tentunya dapat menyebabkan kerugian.



Dikarenakan kurangnya pengawasan oleh fungsi penjualan, sehingga
barang yang mengalami kerusakan tidak bisa di retur kembali kepada
pihak supplier. Kedua, memesan kembali barang dagang Yyang masih
tersedia (belum habis). Ini disebabkan karena karyawan bagian persediaan
tidak teliti dalam pengecekan jumlah persediaan barang dagang yang
terdapat di gudang. Meakibatkan terjadinya penumpukan persediaan
barang dagang di gudang. Barang dagang yang menumpuk di gudang akan
menyebabkan banyaknya persediaan barang dagang yang kadaluwarsa dan
jika di retur akan memakan waktu yang lama karena harus melalui
beberapa proses retur. Ketiga, fungsi persediaan tidak melakukan
pengecekan persediaan secara berkala, sehingga pelayanan terhadap
konsumen terganggu. Misalnya, konsumen meminta barang A, namun
barang A tidak tersediaan di gudang.

Permasalahan yang dihadapi Toko Ariska diatas tentunya
berpengaruh pada jumlah laba yang dihasilkan. Lebih lanjut, jumlah
persediaan yang beragam menyebabkan Toko menghadapi berbagai resiko
seperti kehilangan, barang tidak tercatat, stok persediaan barang dagang
yang kosong dan barang dagang yang menumpuk di gudang. Hal ini
disebabkan karena Toko Ariska tidak melakukan pencatatan, padahal
resiko ini bisa di minimalisir jika toko memakai sistem pencatatan
akuntansi persediaan yang baik.

Toko Ariska mengalami banyak permasalahan terkait persedian

barang dagang. Untuk itu penulis bermaksud untuk melakukan analisis



rancangan sistem persediaan dan rancangan pengendalian persediaan
barang dagang. Hal ini bertujuan agar Toko dapat mencatat persedian
barang dangang dan menghasilkan informasi yang terkait dengan
persediaan barang dagang yang di butuhkan oleh Toko Ariska.
Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa pengendalian persediaan
merupakan salah satu komponen penting dalam perusahaan. Ini bertujuaan
untuk menghindari terjadinya tindakan yang dapat merugikan perusahaan
maupun pihak lain yang terkait. Untuk itu, penulis tertarik untuk
merancang sistem pengendalian persedian pata Toko Ariska dalam bentuk
tugas akhir dengan judul “Analisis Rancangan Sistem Pengendalian
Persedian pada Toko Ariska di Daerah Air Haji Kabupaten Pesisir

Selatan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, yang menjadi rumusan
masalah pada tugas akhir ini adalah: “Bagaimana rancangan sistem
pengendalian persediaan yang tepat diterapkan pada Toko Ariska?”.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, maka tujuan

penelitian adalah untuk : Merancang sistem pengendalian persedian untuk

diterapkan pada Toko Ariska.



D. Manfaat Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis berharap mendapatkan
banyak manfaat, baik bagi penulis maupun pihak lain. Adapun manfaat
yang ingin penulis harapkan, antara lain :
1. Bagi Penulis

a. Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan
pengetahuan penulis tentang sistem akuntansi sederhana.

b. Sebagai pengalaman bagi penulis untuk bisa memecahkan
sebuah permasalahan yang terjadi pada perusahaan terkait
dan mencari solusi yang baik.

c. Penelitian ini sebagai bahan pertimbangan antara teori dan
praktek di lapangan, sehingga bisa mendapatkan ilmu yang
berbeda dan menerapkannya dimasa yang akan datang.

2. Bagi Universitas
Sebagai bahan perpustakaan yang akan digunakan oleh para
mahasiswa fakultas ekonomi dalam proses mempelajari pembuatan

tugas akhir, khususnya dalam bidang akuntansi keuangan.

3. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi Toko
Ariska untuk bisa lebih meningkatkan sistem akuntansi di masa

yang akan datang.



4. Bagi Peneliti Lainya
Diharapkan bisa memberi sedikit gambaran dan bisa
mengembangkan lebih baik lagi penelitian yang telah ada dan

sebagai acuan atau rujukan bagi peneliti lainya.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian penulis yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya terhadap sistem informasi akuntansi Toko Ariska dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Sistem informasi akuntansi pada Toko Ariska belum bisa dikatakan
efektif, mulai dari prosedur penjualan dan persedian barang dagang
tidak adanya nota khusus atau kelengkapan dokumen untuk
penerimaan dan pengeluaran persediaan barang dagang, serta tidak
adanya pencatatan persediaan yang berkala.

2. Untuk perancangan sistem informasi akuntansi yang efektif pada
Toko Ariska :

a. Sistem informasi akuntansi penjualan
Dalam sistem informasi akuntansi penjualan , Toko Ariska
dirancangkan sistem yang sederhana, dimulai dari prosedur
penerimaan kas, fungsi terkait, dokumen yang terkait
(faktur penjualan) dan catatan akuntansi yang digunakan
(jurnal penerimaan kas dan jurnal umum).

b. Sistem informasi akuntansi persediaan
Dalam sistem informasi akuntansi persediaan
dirancangkan sistem yang sederhana, yaitu prosedur
pengeluaran persediaan, penerimaan persediaan, fungsi

terkait, dokumen yang digunakan(laporan barang masuk,
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laporan barang keluar,laporan sisa barang dan daftar
supplier) dan catatan akuntansi yang digunakan (jurnal

penerimaan kas dan jurnal umum).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitiaan dan wawancara yang penulis lakukan
pada Toko Ariska, penulis memberikan saran untuk menggunakan sistem
informasi akuntansi sederhana yang dirancangkan, agar pemilik Toko
Ariska bisa mengoperasikan unit dagangnya dengan baik agar tidak terjadi
kerugian yang di sebabkan tidak adanya faktur atau nota khusus dan

kesalahan dalam perhitungan persediaan.



Gambar 17. Peneliti dengan pemilik Toko Ariska
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Gambar 19. Toko tampak dari depan
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Gambar 20. Pegawai Toko melayani konsumen

Gambar 21. Keadaan didalam Toko
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Gambar 23

. Keadaan di dalam Toko
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Gambar 25. Konsumen berbelanja ke Toko
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Gambar 27. Keadaan persediaan barang dagang yang tidak tersusun di Toko



Gambar 29. Barang dagang yang rusak
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Gambar 30. Gudang 1

Gambar 31. Gudang 2
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